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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Faktor Ceh Dapat Menghasilkan Ide maupun memformulasikan ide Pada 

Syair Didong  dengan dasar telah memiliki pengetahuan tentang struktur 

sosial masyarakat Gayo yang dihasilkan dari lingkungan, pengalaman 

selama berdidong, hal tersebut tentunya tidak terlepas dari keinginan untuk 

menjadi seorang Ceh, sadar maupun diluar kesadarannya telah menyimpan 

banyak kosakata yang ditemukannya dalam kehidupan sosial masyarakatnya 

maupun dalam pertunjukan Didong itu sendiri. Faktor  kebiasaan, 

pengalaman, dan juga tidak terlepas dari faktor lingkungan yang menjadikan 

seorang Ceh Didong menghasilkan maupun memformulasikan ide syair yang 

spontan. 

2. Syair bersifat saling menyerang (berbalas pantun) ini tidak bisa terlepas dari 

fungsi Didong yang terus mengalami perubahan mengikuti masanya. Pada 

mulanya  syair bersifat menyerang ini terjadi dimasa penjajah Belanda yang 

dijadikan sebagai alat untuk memecah belah suku Gayo. Setelah 

kemerdekaan Indonesia, Syair yang bersifat menyerang ini masih juga 

dilakukan sebagai daya tarik masyarakat untuk menyaksikan pertunjukan 

Didong atau dijadikan sebagai hiburan di masyarakat Gayo tersebut. 
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B. Saran 

1. Perlunya sikap untuk memahami seni tradisional khususnya Didong, bahwa 

dengan kecerdasan linguistik dalam pertunjukan Didong, merupakan sebuah 

ilmupengetahuan yang dimiliki oleh Ceh tentang kehidupan sosial 

masyarakat Gayo, seperti Agama maupun sistem  Adat-istiadan suku Gayo 

yang menjadi benteng arus globalisasi. 

 

2. Perlunya apresiasi terhadap kesenian Didong, beserta nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya sebagai pembentukan karakter terhadap orang yang 

menyaksikan sajian estetis dalam pertunjukan kesenian Didong.  

3. Keterampilan seorang Ceh Didong dalam menciptakan syair dengan spontan 

diharapkan berlanjut dan terus dikembangkan, karena dengan kecerdasan 

linguistik seorang Ceh pada pertunjukan Didong  dapat mempertahankan 

struktur sosial di masyarakat.  

 

4. Perlunya perhatian lebih dari Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh tengah 

tentang sistem syair bersifat saling menyerang didalam pertunjukan Didong, 

di karenakan hal tersebut dapat memecah-belah struktur sosial masyarakat 

gayo tersebut.  
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